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Hubungan Nyeri Dysmenorrhea Dengan Flow Akademik
Mahasiswi Prodi Psikologi Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo Tahun Akademik 2022-2023

Mergy Rochmi Prastiwi 1, Dwi Nastiti 2*
L2Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Sidoarjo

This research was conducted because it was found that the phenomenon of decreased
academic flow included difficulty concentrating, being unable to carry out normal
activities, feeling uncomfortable with physical condutions, being less interested in
activities undertaken during menstruation. This study aims to determine the reletionship
between dysmenorrhea pain and academic flow of psychology students at
muhammadiyah univesitas of sidoarjo. The variables in thi study were dysmenorrhea
pain as the independent variable and academic flow as the dependent variable. This
study uses a correlational method and uses a non-random sampling technique. The
population in this study were 447 female student and the sample uses was 170 female
students. The measurement tool for this study used the dysmenorrhea pain scale and
the academic flow scale of 0,936. Data analysis was performed using pearson
correlation statistics with the help of SPSS version 24 for windows. The results of this
study showed a correlation coefficient of -0,096 with significance value of 0,000 < 0,05.
It can ce concluded that there is a negative reletionship between dysmenorrhea pain
and academic flow. This means that the higher the dysmenorrhea pain, the lower the
academic flow experienced by psychology study program students at muhammadiyah
university of sidoarjo, but coversely the lower the dysmenorrhea pain experienced by
female students, the higher the academic flow experienced by psychology study
progran students at muhammadiyah university of sidoarjo. The effective contribution
value of the effect of dysmenorrhea pain on academic flow obtained a resuit of 1,1%.

Keywords: Dysmenorrhea Pain, Academic Flow, Female Student

Penelitian ini dilatar belakangi karena ditemukan fenomena flow akademik yang rendah
diantaranya sulit berkonsentrasi, tidak dapat beraktivitas dengan normal, merasa tidak
nyaman dengan kondisi fisik, kurang tertarik dengan aktivitas yang dijalaninya saat
mengalami menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara nyeri
dysmenorrhea dengan flow akademik mahasisiwi prodi psikologi univeritas
muhammadiyah sidoarjo. Penelitian ini variabel yang terdapat adalah nyeri dysmenorrhea
sebagai variabel bebas dan flow akademik sebagai variabel tergantung. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif korelasional, Populasi dalam penelitian ini sebanyak 447
mahasiswi prodi psikologi dan penentuan sampelnya dengan menggunakan teknik non
random sampling dan sampel yang digunakan sebanyak 170 mahasiswi yang pernah
mengalami nyeri saat menstruasi. Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data
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menggunakan skala nyeri dysmenorrhea dan skala flow akademik. Analisis data hasil
penelitian yang dilakukan menggunakan perhitungan statistik korelasi pearson untuk
mengetahui hubungan antara variabel nyeri dysmenorrhea dengan variabel flow akademik
dengan bantuan program SPSS versi 24 for windows. Hasil dari penelian ini menunjukan
koefisien korelasi product moment sebesar -0,096 dengan nilai signifikansi 0,000 < (0,05).
Hal ini menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan diterima, yaitu ada hubungan negatif
antara nyeri dysmenorrhea dengan flow akademik. Artinya semakin tinggi nyeri
dysmenorrhea maka semakin rendah flow akademik yang dialami mahasiswi, sebaliknya
jika semakin rendah nyeri dysmenorrhea yang dialami mahasiswi maka semakin tinggi
flow akademik mahasiswi. Nilai sumbagan efektif pengaruh nyeri dysmenorrhea terhadap
flow akademik memperoleh hasil sebesar 1,1%.

Kata Kunci: Nyeri Dysmenorrhea, Flow Akademik, Mahasiswa

PENDAHULUAN

Mahasiswi adalah seorang yang sedang menimba ilmu
maupun belajar dan terdaftar untuk menjalani pendidikan di
salah satu bentuk universitas dan kebanyakan usia mahasiswi
antara lain 18-25 tahun. Salah satu kegiatan akademik
mahasiswi yang dilaksanakan oleh setiap perguruan tinggi
adalah kegiatan perkuliahan (Lastary et al., 2018). Sebagai
seorang mahasiswi, sama seperti mahasiswi lainnya, harus
mengikuti kegiatan perkuliahan dan tidak asing dengan yang
namanya tugas, setiap kegiatan atau tugas yang dikerjakan
diperlukan adanya konsentrasi agar tujuan yang diinginkan
tercapai dengan maksimal karena konsentrasi sangat
mempengaruhi proses berlajar (Purwati & Akmaliyah, 2016).

Konsentrasi adalah pemusatan perhatian terhadap suatu
aktivitas akademik dengan mengenyampingkan semua hal yang
tidak berhubungan dengan tujuan yang dicapai. Mahasiswi
yang dapat berkonsentrasi dengan baik maka ia termaksud
seseorang yang dapat belajar dengan baik. Konsentrasi atau
pemusatan perhatian saat proses belajar bisa dirasakan
mahasiswi apabila kondisi seorang individu merasa nyaman
ketika mengikuti perkuliahannya, nyaman saat mengerjakan
tugas dan fokus pada aktifitas yang dikerjakannya. Saat proses
perkuliahan, mahasiswi tentu pernah mengalami kondisi
dimana mahasiswi dapat berkonsentrasi secara total dan terlibat
secara penuh dengan apa yang sedang dipelajari (Santoso,
2014). Kondisi dimana individu merasa nyaman dengan
kegiatan akademik, fokus saat mengikuti pembelajaran dikelas,
dapat berkonsentrasi penuh dan terlibat secara total terhadap
apa yang dikerjakan untuk suatu tujuan disebut flow akademik
(Ignatissus, 2013).

Flow Akademik adalah suatu kondisi ketika seseorang
melakukan kegiatan akademik dengan perasaan atau kondisi
nyaman, perhatian penuh dalam menjalani tuntutan tugas,
fokus, memiliki motivasi yang berasal dalam dirinya, keadaan
kesadaran, pikiran, keinginan dan tindakan harus dimanfaatkan
untuk mencapai hasil yang baik. Seorang mengalami flow
akademik ketika kondisi mahasiswi dapat berkonsentrasi penuh
serta mencurahkan perhatian sepenuhnya terhadap tugas-tugas
yang dikerjakannya, merasa terhayut dalam kegiatan akademik,
merasakan kebahagiaan, serta menikmati kegiatan yang
berhubungan dengan akademik (Nastiti & Cucuk Nur Cahyani,
2022).

Aspek flow akademik : (a) absorption : konsentrasi dalam
aktivitas yang dilakukannya untuk memperoleh hasil yang
optimal, (b) enjoyment : merasakan kenyamanan dalam
aktivitas yang dilakukannya untuk memperoleh hasil yang
optimal, (c) intrinsik motivation : memiliki motivasi saat
melakukan aktivitas akademik didasari oleh motivasi dalam diri
untuk kepentingan pribadi (Qurrotu Aini & Saripah, 2019).

Ciri-ciri mahasiswa yang merasakan kondisi flow
akademik adalah merasakan kenyamanan dalam mengerjakan
aktivitas serta ikut secara total dalam aktivitas tersebut,
sehingga tugas-tugas yang sedang dikerjakan menjadi mudah
(Mayangsari & Pratiwi, 2019). Hal ini menyebabkan flow
akademik sangat penting dimiliki oleh setiap mahasiswa yang
akan melakukan kegiatan akademik. Mahasiswa dapat
menerima proses belajarnya atau kegiatan akademiknya dengan
maksimal sehingga bisa mencapai konsentrasi secara total dan
kenyamanan dalam mengerjakan aktivitas akademik (Putri,
2016).

Aktivitas akademik mengandung banyak macam tuntutan
sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mahasiswa.
Tuntutan yang dihadapi mahasiswa selama mengikuti
perkulihan antara lain banyak tugas kuliah yang harus
diselesaikan dalam waktu bersamaan, praktikum, pencapaian
beban studi, dan skripsi. Berbagai macam tugas membuat
mahasiswa merasa tertekan dan tidak nyaman sehingga kurang
bisa menikmati kegiatan akademik dan sulit berkonsentrasi,
kemampuan berkonsentrasi dan menikmati kegiatan akademik
adalah modal utama mengerjakan tugas kuliah. Kondisi flow
akademik sangat penting dimiliki sangat penting dimiliki oleh
setiap mahasiswa yang akan melakukan kegiatan akademik,
dimana mahasiswa akan dapat menerima proses belajarnya atau

kegiatan akademik lainnya dengan maksimal. Dengan
demikian, flow akademik sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan  mahasiswa  mengikuti  setiap  kegiatan

akademiknya (Aysila, 2021). Penelitian Annisa Gatari (2020)
berjudul Hubungan Stres Akademik dengan Flow Akademik
pada mahasiswa, masih ditemukan mahasiswi yang flow
akademiknya rendah. Dari hasil jumlah 174 mahasiswa
diperoleh hasil presentase yaitu 3% yang memiliki flow
akademik yang rendah, lalu 52% yang memiliki flow akademik
yang sedang, dan 45% memiliki flow akademik yang tinggi
(Gatari, 2020). Peneliti telah melakukan survei awal pada 18
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mahasiswi psikologi di universitas muhammadiyah sidoarjo
dengan memberikan kuesioner. Berdasarkan hasil survei
menunjukan sebanyak 10 dari 18 mahasiswi (55,6%) kurang
bisa menikmati aktivitas akademik secara maksimal, 10 dari 18
mahasiswi (55,6%) konsentrasi mudah teralihkan, 13 dari 18
mahasiswi (72,2%) kurang nyaman mengikuti kegiatan
akademik, dan 16 dari 18 mahasiswi (88,9%) mahasiswi merasa
bosan mengikuti perkuliahan dengan waktu yang lama. Dari
hasil survei awal ini menggambarkan adanya masalah flow
akademik yang dirasakan mahasiswi.

Ada dua faktor yang bisa mempengaruhi kondisi flow
akademik yaitu faktor lingkungan dan faktor individu. (a)
Faktor lingkungan berkaitan dengan dukungan social yang
mendukung, teman sebaya yang mendukung, (b) faktor
individu yaitu kemauan, motivasi, kenyamanan yang dimiliki
oleh individu dan serta kemampuan mengelola kondisi fisik
yang tidak mendukung. Kemampuan diri sendiri untuk
mengelola kondisi fisik yang tidak mendukung menjadi perihal
yang sangat penting karena bisa mempengaruhi pada flow
akademik yang rendah. Salah satu permasalahan yang
mengganggu kenyamanan fisik yang tiba-tiba terjadi dan hanya
dialami oleh mahasiswi adalah rasa nyeri saat menstruasi
(Markamad & Khuzaemah, 2019)

Rasa nyeri saat menstruasi dikenal dengan istilah
dysmenorrhea, Dysmenorrhea atau nyeri haid adalah suatu
gejala menstruasi dan bukan penyakit. Istilah dysmenorrhea
biasa dipakai untuk seorang wanita yang sedang merasakan
nyeri saat menjelang menstruasi. Dalam kondisi ini, penderita
sering terganggu akan nyeri yang dirasakan (Nasution et al.,
2022).

Mahasiswi yang mengalami dysmenorrhea pada saat
menstruasi akan membatasi aktivitas harian mereka khususnya
aktivitas akademik. Mahasiswi yang mengalami nyeri
dysmenorrhea tentunya akan merasa terganggu untuk menjalani
aktivitas akademik, bahkan tidak sedikit mahasiswi membuat
mereka absen atau tidak mengikuti pembelajaran dikelas.
Penelitian terdahulu yang diteliti oleh (Anggi Saputra dkk,
2021) berjudul Hubungan Disminore Dengan Aktivitas Belajar
Pada Remaja Siswi Kelas X Dan XI SMAN Rancakalong.
Hasilnya, sebanyak (61,1%) siswi SMAN Rancakalong
aktivitas belajarnya terganggu akibat dismenore yang dirasakan
(Saputra et al., 2021).

Permasalahan nyeri dysmenorrhea oleh peneliti diangkat
sebagai faktor yang berkorelasi dengan flow akademik karena
dilihat dari data World Health Organization (WHO) kejadian
dismenore sebesar 1.769.425 jiwa wanita yang mengalami
dismenore. Angka kejadian dismenore di dunia sangat besar,
hampir dari 90% wanita mangalaminya (SYAFRIANI, 2021).
Angka dismenore di Indonesia juga tidak kalah tinggi, menurut
Proverawati & Misaroh (2012) di Indonesia angka kejadian
dismenore terdiri dari 72,89% dismenore primer, dan 21,11%
dismenore sekunder dan angka kejadian dismenore berkisar 45-
95% di kalangan perempuan umur produktif (Nurwana et al.,
2017). Penelitian tentang korelasi antara nyeri dysmenorrhea
dengan flow akademik belum pernah ditemukan. Kalaupun ada
penelitian yang diteliti oleh Dwi Pranya (2014) vyang
menghubungkan Dysmenorrhea Dengan Aktivitas Belajar
Mahasiswi PSIK Fk Unud Tahun 2014. Hasilnya, sebanyak 108
(68,4%) aktivitas belajarnya terganggu akibat dysmenorrhea
yang dirasakan (Iswari, 2014). sedangkan penelitian tentang

flow akademik yang diteliti oleh Cut Meurah (2022) berjudul
Hubungan Stres Akademik Dengan Flow Akademik Pada
Mahasiswa Uin Ar-Raniry. Hasilnya, terdapat hubungan yang
signifikan antara stres akademik dengan flow akademik
sehingga, semakin tinggi stres akademik maka semakin rendah
flow akademik dan sebaliknya semakin rendah stres akademik
maka semakin tinggi flow akademik (Perilaku et al., 2021).

Nyeri dysmenorrhea terdapat 3 tingkat keparahan yaitu (a)
dysmenorrhea ringan yaitu menstruasi yang masih bisa ditorelir
dan tidak mengganggu aktivitas, (b) dysmenorrhea sedang yaitu
nyeri dysmenorrhea yang menekan sampai mengganggu
aktivitas serta kenyamanan dalam aktivitas sehari-hari, (c)
dysmenorrhea berat yaitu rasa nyeri yang disertai rasa mual,
rasa sakit yang menekan, sampai penderita meninggalkan
aktivitas akademik (Setiawan & Lestari, 2018). nyeri
dysmenorrhea tidak hanya menyebabkan ketidaknyamanan saat
menjalankan aktifitas, melainkan memberikan dampak bagi
fisik dan psikologis seseorang (Horman et al., 2021). Pada
aktivitas sehari-hari wanita bisa terganggu dalam menjalankan
aktivitasnya seperti belajar dan tidur. Kondisi tersebut
mengakibatkan nyeri dibagian punggung, nyeri perut bagian
bawah, mual, serta menurunannya konsentrasi dalam
melakukan aktivitas akademiknya (Nurfadillah et al., 2021).

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Nyeri Dysmenorrhea Dengan Flow Akademik
Mahasiswi Prodi Psikologi Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo”. Penelitian ini dilakukan ingin ~menambah
pengetahuan dan wawasan kepada mahasiswi universitas
muhammadiyah sidoarjo akan dampak yang dialami jika
mengalami kejadian dysmenorrhea atau nyeri haid saat
menjalankan kegiatan akademik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
korelasional, penelitian dengan metode kuantitatif merupakan
data yang berbentuk angka atau data kuantitatif yang
diangkakan. metode penelitian kuantitatif korelasional yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
satu variabel dengan variabel yang lain (Susilana, 2015).

Populasi sebanyak 447 mahasiswi prodi psikologi. terdapat
sebanyak 170 mahasiswi yang mengalami nyeri dysmnorrhea.
Penentuan sampelnya menggunakan teknik non random
sampling yaitu purposive sampling teknik pengambilan sampel
dengan cara memperhatikan kriteria pilihan agar sampel yang
diambil sesuai dengan tujuan penelitian, kriteria penelitian ini
yaitu mahasiswi prodi psikologi yang mengalami nyeri
dysmenorrhea (nyeri haid).

pengumpulan data yang digunakan adalah skala nyeri
dysmenorrhea dan skala flow akademik dengan model skala
likert yang dimodifikasi dengan menghilangkan jawaban ragu-
ragu dengan pertimbangan agar subjek tidak memberi jawaban
yang mengumpul ditengah. Subjek diminta menyatakan setuju
dan tidak setuju terhadap penyataan yang bersifat favorable dan
unfavorable dalam empat kemungkinan jawaban dengan
memilih salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan
atau kondisi subjek yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS.
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Skala nyeri dysmenorrhea diukur menggunakan skala yang
diadopsi dari instrumen penelitian Sumartini (2017) yang
penyusunannya mengacu pada derajat nyeri yang dikemukakan
oleh Irawati (2010) dysmenorrhea yaitu nyeri ringan, nyeri
sedang, nyeri berat (Sumartini et al., 2018). Sedangkan flow
akademik menggunakan skala adopsi dari instrumen penelitian
Nailil (2017) yang penyusunannya mengacu pada aspek flow
akademik yaitu (1) absorption (penyerapan) : dapat
berkonsentrasi dengan penuh, menikmati segala aktifitas yang
sedang dilakukan, stimulus kepekaan terhadap tanggung jawab
sekitar. (2) Enjoyment (kenyamanan) : merasa nyaman dengan
kegiatan yang dilakukan, waktu akan cepat berlalu dan larut
dengan kegiatan akademik. (3) Intrinsik Motivation (motivasi) :
memiliki keinginan untuk memperoleh kesenangan, melakukan
kegiatan dengan tujuan untuk mencapai kepuasan, kegiatan
tanpa adanya penghargaan dari orang lain (Hidayati & Aulia,
2019). Memiliki nilai reliabilitas Alpha Cronbach 0,936.

Teknik analisis data menggunakan program SPSS 24.0 for
windows digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data
statistik hasil penelitian, Hubungan antara nyeri dysmenorrhea
sebagai bebas dan flow akademik sebagai variabel tergantung
kemudian ditunjukan dengan menggunakan uji korelasi product
moment. Analisis product moment adalah metode analisis yang
berfungsi untuk menganalisis hubungan antara dua variabel,
Metode tersebut digunakan untuk menjawab hipotesis yang
dibuat yaitu mengetahui korelasi antara dua variabel (Kemala
etal., 2018)..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Normalitas Data
Uji normalitas yang digunakan adalah uji normalitas
Kolmogorov-smirnov dengan program SPSS statistik 24
for windows dengan ketentuan :
a. Jika signifikan > 0,05 artinya nilai berdistribusi
normal
b. Jika signifikan < 0,05 artinya nilai tidak
berdistribusi normal

[Table 1. About here.]

Berdasarkan tabel 1 diketahui hasil uji normalitas
variabel nyeri dysmenorrhea dan flow akademik. Nilai
signifikansi nyeri dysmenorrhea hasil uji Kolmogorov-
Smirnov yang ditunjukkan pada tabel di atas adalah
sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa distribusinya tidak normal. Nilai
signifikansi  variabel flow akademik hasil  uji
Kolmogorov-Smirnov yang ditunjukkan yakni 0,000 yang
berarti kurang dari 0,05 maka artinya bahwa distribusinya
tidak normal.

2. Hasil Uji Linieritas
Uji linieritas ini bedasarkan deviation from linearity
dengan menggunakan program SPSS statistic 24 for
windows dengan ketentuan seperti berikut :

a. Nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05
berarti terdapat hubungan yang linier.

b. Nilai signifikansi deviation from linearity < 0,05
berarti tidak terdapat hubungan yang linier.

[Table 2. About here.]

signifikansi  lebih dari 0,05.
disimpulkan bahwa korelasinya linier.

Sehingga dapat

. Hasil Hipotesis

Uji hipotesis ini memakai analisis korelasi product
moment dari pearson dengan program SPSS Statistic 24
for windows untuk melihat korelasi nyeri dysmenorrhea
dengan flow akademik dengan ketentuan :

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka berkorelasi
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak
berkorelasi

[Table 3. About here.]

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis hipotesis
menunjukan koefisien korelasi rxy = -0,096 dengan
signifikansi 0,00. Hal ini berarti bahwa ada hubungan
negatif antara nyeri dysmenorrhea dengan flow akademik.
Semakin tinggi nyeri dysmenorrhea maka akan semakin
rendah flow akademik yang dimiliki sebaliknya semakin
rendah nyeri dysmenorrhea yang dialami oleh mahasiswi
maka semakin tinggi flow akademik yang dimiliki oleh
mahasiswi prodi psikologi Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo.

. Hasil Analisis deskriptif Nyeri Dysmenorrhea dengan

Flow Akademik
[Table 4. About here.]

Bedasarkan hasil tabel 4 dapat disimpulkan
berdasarkan  tabel kategori skor subjek nyeri
dysmenorrhea didapatkan 69 mahasiswi (41%) kategori
tinggi, lalu 82 mahasiswi (48%) mempunyari nyeri
dysmenorrhea kategori sedang, serta 19 mahasiswi (11%)
mempunyai nyeri dysmenorrhea kategori rendah.
kemudian 13 mahasiswi (8%) dengan tingkat flow
akademik kagetori tinggi, lalu 130 mahasiswi (76%) flow
akademik kategori sedang, serta 27 (16%) flow akademik
kategori rendah.

. Hasil Sumbangan Efektif Nyeri Dysmenorrhea

dengan Flow Akademik
[Table 5. About here.]
Berdasarkan tabel 5 uji sumbangan efektif

menunjukan hasil sumbangan variabel X yakni nyeri
dysmenorrhea terhadap flow akademik adalah sebesar
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1,1%. Hasil ini diperoleh dari R Square yaitu sebesar
0,011 x 100% = 1,1%. Hal ini berarti bahwa pengaruh
nyeri dysmenorrhea terhadap flow akademik sebesar
1,1%. Sedangkan 98,9% dipengaruhi oleh variabel lain.

Pembahasan

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi
sebesar -0,096 dengan signikansi 0,00 (<0,05). hal ini berarti
hipotesis yang diajukan peneliti diterima, bahwa ada hubungan
negatif antara nyeri dysmenorrhea dengan flow akademik.
Belum ditemukan penelitian sejenis yang mendukung, tetapi
penelitian lain yang dianggap mendukung hasil penelitian ini
adalah penelitian yang diteliti oleh (Amaliya Alimuddin, 2017)
berjudul Hubungan Dysmenorrhea Dengan Aktivitas Belajar
Mahasiswa Prodi Div Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes
Kendari. Hasilnya, sebanyak (73,4%) mahasiswa yang aktivitas
belajarnya terganggu akibat dysmenorrhea dan (26,6%)
mahasiswa yang aktivitas belajarnya tidak terganggu akibat
dysmenorrhea (Loka et al., 2017).

Kesehatan seorang mahasiswi bisa mempengaruhi pada
flow akademik yang rendah. dampak nyeri dysmenorrhea antara
lain tidak dapat beraktivitas secara normal, terganggu akan
nyeri yang dirasakan, merasa tidak nyaman dengan kondisi
fisiknya, kurang fokus, kurang tertarik dengan aktivitas yang di

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang negatif
antara nyeri dysmenorrhea dengan flow akademik mahasiswi
prodi psikologi universitas muhammadiyah sidoarjo. Hal
tersebut dapat dibuktikan dari hasil analisis yang menunjukan
koefesien korelasi sebesar -0,096 dengan signifikansi 0,000 <
0,05 dengan demikian hipotesis diterima, yang berarti semakin
rendah nyeri dysmenorrhea semakin tinggi flow akademik
mahasiswi prodi psikologi universitas muhammadiyah
sidoarjo. Begitu sebaliknya semakin tinggi  nyeri
dysmenorrhea maka semakin rendah flow akademik pada

mahasiswi prodi psikologi universitas muhammadiyah
sidoarjo.
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Table 1/Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Nyeri Dysmenorrhea Flow Akademik
N 170 170
Normal Parameters®? Mean 4,21 99,87
Std. Deviation 1,364 17,552
Most Extreme Differences Absolute ,156 ,154
Positive ,156 114
Negative -,152 -,154
Test Statistic ,156 ,154
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°¢ ,000°¢
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Table 2 /Hasil Uji Linearitas

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Flow Akademik  Between Groups (Combined) 909,244 6 151,541 ,483 ,820
* Nyeri Linearity 578,182 1 578,182 1,842 177
Dysmenorrhea Deviation from 331,062 5 66,212 211 ,957
Linearity
Within Groups 51153,909 163 313,828
Total 52063,153 169
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Table 3 /Hasil Uji Hipotesis

Nyeri Dysmenorrhea  Flow Akademik

Spearman's rho Nyeri Dysmenorrhea Correlation Coefficient 1,000 -,096
Sig. (2-tailed) . ,000
N 170 170
Flow Akademik Correlation Coefficient -,096 1,000
Sig. (2-tailed) ,000
N 170 170
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Table 4 /Hasil Analisis deskriptif Nyeri Dysmenorrhea dengan Flow Akademik

Kategori Skor Nyeri Dysmenorrhea dengan Flow Akademik

Kategori Skor Subjek
Nyeri Dysmenorrhea Flow Akademik
> Mahasiswi % > Mahasiswi %
Rendah 19 11% 27 16%
Sedang 82 48% 130 76%
Tinggi 69 41% 13 8%
Total 170 100% 170 100%
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Table 5 /Sumbangan Efektif Nyeri Dysmenorrhea dengan Flow Akademik

Uji Sumbangan Efektif
Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate

,005 17,506

a. Predictors: (Constant), Nyeri Dysmenorrhea
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